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Pendahuluan

UKM Bakpia Pelangi merupakan usaha industri yang bergerak di bidang pengolahan makanan kue

bakpia, Berlokasi di Dusun Raos Baru Carat Gempol Pasuruan, produk yang dihasilkan berupa kue

bakpia dengan berbagai macam rasa.

Dalam proses produksinya mengalami penyimpangan target produksi dari bulan Juli sampai bulan

Oktober 2022. Pada bulan Juli mengalami penurunan sebesar 3%, bulan Agustus sebesar 3%,

bulan September sebesar 5% dan bulan Oktober sebesar 1% semuanya dari target. Selama ini

usaha tersebut belum atau tidak sama sekali melakukan pengukuran tingkat produktivitas yang

tercapai, tidak ada data diketahuinya tingkat produktivitas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah analisis produktivitas dengan

menggunakan metode Objective Matrix

(OMAX) dan Fault Tree Analysis (FTA) dapat

meningkatkan produktivitas di UKM Bakpia

Pelangi ?



4

Metode
Menurut Anthony (2019) Objective Matrix (OMAX) adalah suatu sistem pengukuran

produktivitas parsial yang untuk memantau produktivitas di setiap bagian perusahaan dengan

kriteria produktivitas yang sesuai kriteria produktivitas dan sesuai dengan kondisi perusahaan

dengan cara melakukan pembobotan untuk mendapatkan indeks produktivitas total.

Menurut Nugraha (2019) Fault Tree Analysis (FTA) metode berupa analisis pohon kesalahan

dengan cara pendekatan yang bersifat top-down, yang diawali dengan mengasumsikan

kesalahan atau kegagalan dari suatu kejadian, kemudian dirinci lebih dalam hingga mencapai

kegagalan dasar.

Menurut Sirajuddin (2021) Analitycal Hierarchy Process (AHP) metode yang berguna

memecahkan keadaan yang kompleks dan tidak mempunyai struktur disusun pada

beberapa elemen dalam susunan yang hirarki serta memberi nilai yang subjektif tentang

pentingnya tiap elemen secara terukur dan melakukan penetapan elemen yang mempunyai

pengutamaan tertinggi untuk memberikan pengaruh goal di keadaan tersebut.
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Hasil

Dari hasil perhitungan metode OMAX yaitu diketahuinya perubahan terhadap standar produktivitas

tahun 2022 bahwa produktivitas mengalami penurunan dari bulan Juli sampai Oktober dari standar

produktivitas, pada perubahan sebelumnya produktivitas terjadi penurunan pada bulan September, nilai

produktivitas terendah yaitu pada bulan Juli yaitu 43,7 dan terbesar pada bulan Desember yaitu 507,

Bulan

Nilai 

Produktivitas 

Total 

Indeks 

Produktivitas 

Perubahan 

Sebelumnya %

Indeks 

Produktivitas 

Standar %

Juli 43,7 0% -85,43%

Agustus 172,1 293,82% -42,63%

September 112,6 -34,57% -62,47%

Oktober 215,8 91,65% -28,07%

November 422,3 95,69% 40,77%

Desember 507 20,06% 69,00%



6

Analisa & Pembahasan
Dari hasil perhitungan metode OMAX, indeks produktivitas perubahan terhadap standar produktivitas tahun 2022 bahwa produktivitas

mengalami penurunan dari bulan Juli sampai Oktober dari standar produktivitas, serta indeks produktivitas terhadap periode sebelumnnya

terdapat penurunan pada bulan September turun 34,57%. untuk mencari penyebab penurunan produktivitas pada proses produksi UKM Bakpia

Pelangi yaitu dengan melakukan analisis pencapain skor setiap raiso.

Dari tabel pencapaian skor, dimana rasio 1

adalah kriteria pemakaian bahan baku yaitu

perbandingan antara total hasil produksi

aktual dengan pemakaian bahan baku.

Rasio ini memiliki total nilai terendah dan

fatal apabila tidak dilakukan perbaikan.

Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4

Juli 1 1 0 0

Agustus 2 2 1 2

September 0 0 2 2

Oktober 3 3 1 2

November 3 4 5 5

Desember 3 4 6 7

Total 12 14 15 18

Bulan
Pencapaian Skor
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Analisa & Pembahasan
Untuk mencari faktor dan akar penyebab

masalah yang berpengaruh pada turunnya

produktivitas pada kriteria pemakaian bahan

baku yaitu perbandingan antara total hasil

produksi aktual dengan pemakaian bahan baku,

serta menentukan usulan perbaikannya

digunakan metode Fault Tree Analysis (FTA).

Bawaan

dari

supplier

Total Produksi Aktual

Terhadap Pemakaian

Bahan Baku

Kualitas bahan

baku kurang baik

Total Produksi

Tidak Optimal 

Kacang hijau tidak

bisa mengembang

Pekerja

kurang

teliti

Ukuran melebihi

dari cetakan
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Rekomendasi Perbaikan
Jika masalah total produksi aktual terhadap pemakaian bahan

baku ini tidak segera diperbaiki maka total produksi lama

kelamaan akan berkurang dan tidak dapat memenuhi target

yang sudah ditetapkan. Berikut ringkasan untuk strategi

peningkatan produktivitas rasio 1.
No. Basic Event Rekomendasi Perbaikan 

Penanggung 

Jawab 

1 Pekerja kurang teliti 

1. Adanya pertemuan dan pelatihan kepada 

pekerja mengenai pentingnya bekerja 

sesuai dengan SOP 

Pemilik Usaha  

2. Membuat peraturan yang wajib ditaati 

setiap pekerja 

3. Melakukan pengawasan secara berskala 

2 
Kurang selektif dalam 

menentukan supplier 

Memilih supplier berdasarkan kriteria yaitu 

kualitas, harga, waktu pengiriman, sistem 

komunikasi, pengemasan dan garansi 

3 
Supplier kurang 

berpengalaman 

Memilih supplier bahan baku yang 

berkomitmen, jujur dan bertanggung  jawab 
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Manfaat Penelitian

Mendapatkan hasil besar nilai produktivitas dan dari nilai tersebut,

dapat memiliki tolak ukur pencapaian yang dapat membantu

kedepannya, agar dapat melebihi tolak ukur tersebut.

.

Mendapatkan beberapa usulan perbaikan indikator dengan

pencapaian yang kurang. harapan kedepannya, bila diterapkan

maka produktivitas akan meningkat.

.
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